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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Problem Based Learning berbantuan media
Classpoint dilengkapi LKS Liveworksheets terhadap hasil belajar IPA siswa SMP N 7 Tana Righu. Jenis penelitian
yang digunakan adalah eksperimen dengan pendekatan kuantitatif Asosiatif. Sampel yang digunakan yaitu kelas
VIII A SMP N 7 Tana Righu sebanyak 20 orang dan kelas VIII B sebanyak 20 orang dengan jumlah sampel 40
orang semester ganjil Tahun Ajaran 2024/2025. Pada materi “Usaha dan Pesawat Sederhana Dalam Kehidupan
Sehari-hari”, berdasarkan penilaian hasil belajar ranah kognitif yang terdiri dari C1, C2, C3, dan C4. Berdasarkan
hasil uji dependent sampel t-test dependent diperoleh nilai Asymp. Sig (2-tailed) 0,001 untuk hasil kelas kontrol
pada pretest dan postttest artinya nilai tersebut kurang dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan HO ditolak dan H1
diterima, dan dependent diperoleh nilai Asymp. Sig (2-tailed) 0,002 untuk hasil kelas eksperimen pada pretest
dan posttest artinya nilai tersebut kurang dari 0,05. Dapat disimpulkan bahwa Terdapat Pengaruh Model
Pembelajaran Problem Based Learning Berbantuan Media Classpoint Dilengkapi Dengan LKS Liveworksheets
Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas VIII SMP N 7 Tana Righu.
Kata Kunci: Model Problem Based Learning, Media Classpoint, dan LKS Liveworksheets

ABSTRACT

This study aims to determine the influence of the Problem Based Learning model assisted by Classpoint
media equipped with LKS Liveworksheets on the learning outcomes of science students of SMP N 7 Tana Righu.
The type of research used is an experiment with an Associative quantitative approach. The samples used were
class VIII A SMP N 7 Tana Righu as many as 20 people and class VIII B as many as 20 people with a sample
size of 40 people in the odd semester of the 2024/2025 school year. In the material "Simple Efforts and Planes in
Daily Life", based on the assessment of learning outcomes in the cognitive domain consisting of C1, C2, C3, and
C4. Based on the results of the dependent test of the dependent t-test sample, the Asymp value was obtained. Sig
(2-tailed) 0.001 for the results of the control class in the pretest and posttest means that the value is less than 0.05
S0 it can be concluded that HO is rejected and H1 is accepted, and dependent Asymp value is obtained. Sig (2-
tailed) 0.002 for the results of the experimental class in the pretest and posttest means that the value is less than
0.05. It can be concluded that there is an influence of the Problem Based Learning Learning Model Assisted by
Classpoint Media Equipped with LKS Liveworksheets on the Science Learning Outcomes of Grade VI1II Students
of SMP N 7 Tana Righu.
Key words: Problem Based Learning Model, Classpoint Media, and LKS Liveworksheets

PENDAHULUAN

Proses pembelajaran merupakan keterpaduan proses belajar dan mengajar. Proses pembelajaran yang terjadi
di dalam kelas merupakan inti dari proses pendidikan, sehingga perbaikan mutu harus dimulai dengan menata dan
meningkatkan mutu pembelajaran di kelas agar dapat menunjang keberhasilan pembelajaran (Oru & Bano,
2023:401). Mahmudah, (2018:55) menjelaskan roses pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang
dilaksanakan oleh guru dan siswa dengan memanfaatkan sarana yang tersedia untuk memperoleh hasil belajar
secara optimal. Hal ini sejalan dengan (Udju et al., 2023:155) bahwa proses pembelajaran merupakan
penyampaian informasi yang memudahkan siswa dalam belajar, dan juga melibatkan model pembelajaran,
strategi, media, dan lingkungan belajar sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung secara optimal melalui
peran aktif guru. Jadi, dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran merupakan pola interaksi antara guru dan
siswa yang terjadi didalam kelas untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran IPA (YK) kelas VII di SMP Negeri 7 Tana Righu
(03 April 2024), diketahui bahwa hasil belajar IPA siswa masih rendah, hal tersebut dapat dibuktikan dari
Penilaian Tengah Semester belum mencapai kriteria ketuntasan maksimal KMM. Dari 20 siswa hanya 25% (5
siswa) yang mencapai ketuntasaan sedangkan siswa yang belum mencapai ketuntasan 75% (15 siswa). Diperoleh
informasi yang sebenarnya bahwa proses pembelajaran yang dilakukan guru dikelas sudah menggunakan media
pembelajaran seperti Power Point (PPT) dan media Charta serta model pembelajaran yang digunakan adalah
Discovery Learning. Namun, dalam proses pembelajaran berlangsung masih kurang menggunakan media
pembelajaran yang menarik dan bervariasi untuk dapat membangkitkan semangat menerima serta memahami
materi yang di sampaikan oleh guru. Hal ini dapat diperkuat dengan hasil observasi yang berlangsung dikelas
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bahwa, faktanya ketika proses belajar mengajar yang dilakukan didalam kelas siswa kurang aktif, bosan, asik
bercerita dengan teman pada saat pemberian tugas kelompok, guru hanya memberikan catatan dan penugasan
tanpa menggunakan media. Bahkan pada saat pembagian tugas kelompok siswa suka memilih-milih teman yang
disukaisementara temannya yang lain cukup diam tanpa protes. Tidak ada kerjasama didalam kelompok dan hanya
satu atau dua orang saja yang berusaha untuk menyelesaikan tugas tersebut.

Selain guru, siswa juga mengalami kesulitan-kesulitan dalam proses pembelajaran yang berlangsung didalam
kelas, yang dapat diketahui dengan melakukan wawancara kepada siswa. Masalah-masalah yang dihadapi siswa
pada saat pembelajaran IPA yaitu: 1) Penggunaan media yang kurang tepat, sehingga mempengaruhi siswa
tersebut tidak menangkap isi materi dengan baik, 2) Siswa yang tidak mengerti saat guru menerangkan materi,
lebih memilih diam karena malu bertanya, 3) Siswa merasa kesulitan dalam menggunakan media ketika cara
mengoperasi media pembelajaran yang tidak sesuai dengan arahan dari Guru. Berdasarkan (KKM) nilai kriteria
ketuntasan yang ditentukan di sekolah tersebut pada mata pelajaran IPA adalah 75.

Salah satu solusi dalam mengatasi permasalahan yang dialami oleh siswa-siswi di SMP N 7 Tana Righu yaitu
dengan cara menggunakan model, media pembelajaran dan LKS yang bervariasi dan sesuai dengan karakteristik
siswa, karena hal inilah yang menjadi salah satu faktor pendukung untuk dapat menarik perhatian dan fokus siswa
sehingga pencapaian hasil belajar siswa bisa meningkat (Isro’ullaili et al., 2023:77). Model dan media tersebut
diatantaranya, model pembelajaran Problem Based Learning, media Classpoint, dan LKS Liveworksheets.

Model pembelajaran Problem Based Learning menurut Novianti et al., (2020) dalam Rahmayanti et al.,
(2023:4547) menyajikan pembelajaran pada siswa dengan jenis permasalahan autentik yang dimaksudkan agar
siswa mampu merangkai pengetahuannya sendiri, menumbuh kembangkan ketrampilan dalam level lebih tinggi
atau inquiry, memacu kemandirian siswa dan meningkatkan kepercayaannya. Lebih lanjut oleh Kiabeni et al.,
(2021: 261) dalam model pembelajaran Problem Based Learning, siswa cenderung menggunakan kecerdasan
intelektual atau pola berpikir ilmiah. Model pembelajaran ini juga dapat dipengaruhi oleh keaktifan siswa yang
ditunjukkan berdasarkan minat belajar siswa. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, maka semakin
meningkat minat yang dimiliki. Hal ini juga sejalan dengan (Hara et al., 2023:142) menjelaskan bahwa model
pembelajaran Problem Based Learning ialah suatu bentuk pengkajian yang menantang siswa untuk membiasakan
bagaimana melatih diri, bekerja dengan cara grup guna mencari penyelesaian dari perkara bumi nyata.

Media pembelajaran adalah suatu komponen terpenting dalam penyampaian informasi atau pesan melalui
sistem pembelajaran kepada siswa. Untuk mewujudkan proses pembelajaran yang efektif dan efisien media pada
proses pembelajaran diharapkan dapat membantu guru dalam meningkatkan hasil belajar siswa (Dachi et al., 2024:
2). Media Classpoint menurut Muhiddin et al., (2023:636) di programkan untuk dapat menampilkan media visual,
gambar dan audio. Media tersebut juga dapat di aplikasikan untuk merangsang kemampuan berpikir kreatif siswa,
melalui fitur-fitur yang lebih kaya dari powerpoint biasa, media interaktif Classpoint dapat menjadi alternatif
sebagai media pembelajaran untuk merangsang kemampuan siswa dalam berpikir kreatif. Adapun langkah-
langkah dalam menggunakan Classpoint oleh (Wao et al., 2022:78) Pengaplikasian media Classpoint
dikombinasikan dengan Power Point. Aplikasi ini dapat diperoleh dengan cara megunduhnya secara gratis melalui
situs Classpoint.io. Setelah aplikasi ini diunduh akan secara langsung terpasang pada PPT. Penggunaannya
dilakukan dengan cara melakukan registrasi pada PPT. Selanjutnya, pengguna dapat menjalankan berbagai fitur
menarik pada Classpoint. Berbagai fitur ini membangun interaksi antara guru dengan siswa. Interaksi antara kedua
pihak dapat terjadi ketika siswa telah terhubung dengan Classpoint pengajar melalui website Classpoint.app
dengan menggunakan kode kelas yang terdapat pada Classpoint guru.

Nadifatinisa & Sari, (2021: 345) menjelaskan bahwa Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah suatu lembaran yang
berisi kegiatan, kegiatan tersebut ialah dapat menumbuhkan rasa ingin tahu pada siswa, kemampuan berpikir
tingkat tinggi dan keterampilan LKS ini berfungsi sebagai petunjuk dalam menyelesaikan suatu tugas berdasarkan
langkah-langkah pengerjaannya dalam kegiatan pembelajaran serta memudahkan aktivitas pendidik sehingga
tercapai interaksi yang efisien antara pendidik dengan siswa. Liveworksheets adalah suatu aplikasi yang dipakai
dengan menggunakan internet sebagai penghubungnya atau dijalankan secara daring yang dapat membuat lembar
kerja siswa berbentuk elektronik dari lembar kerja siswa konvensional berbentuk dokumen dalam file Portable
Document Format (PDF), yang didalamnya dapat kita sertakan video, audio dan animasi sesuai keinginan dan
desain yang kita inginkan (James et al, 2022: 16736). Lebih lanjut dijelaskan oleh Wedyastuti, (2023: 174)
Liveworksheest juga merupakan sebuah aplikasi menarik untuk memberikan lembar kegiatan siswa
yang bisa berisikan materi pelajaran berupa video dan sekaligus berisi evaluasi yang bisa untuk mengukur
pemahaman siswa, sehingga dengan aplikasi hasil evaluasinya bisa diketahui secara langsung oleh guru maupun
siswa setelah siswa selesai mengerjakan lembar kegiatan tersebut.

Hasil penelitian terdahulu dari Rohmah & Setiani, (2022) dengan judul penelitian “Pengaruh Model
Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajar Materi Sistem Gerak Pada Manusia Siswa Kelas
VIII SMPN 4 Tulungagung” menunjukkan bahwa adanya pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning
terhadap hasil belajar materi sistem gerak pada manusia. Hal ini ditunjukkan dengan rata-rata nilai postest pada
kelas eksperimen yang diterapkan dengan model pembelajaran Problem Based Learning diperoleh rata-rata 86,81.
Sedangkan untuk kelas kontrol yang diajar dengan model pembelajaran konvensional diperoleh rata-rata postest
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77,07. Hasil lain dari Yanti et al., (2023:441) dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media pembelajaran
Classpoint Terhadap Pemahaman Siswa Pada Pembelajaran IPS” yang menunjukkan bahwa (1) Respon siswa
pada kelas eksperimen mendapatkan skor rata-rata sebesar 83,5%, yaitu kategori baik (2) Rata-rata nilai N-Gain
pada kelas eksperimen lebih tinggi yaitu sebesar 70,2% dibanding kelas kontrol dengan rata-rata 53,8% yang
berarti kelas eksperimen memiliki peningkatan yang signifikan dibandingkan kelas kontrol. (3) Nilai sig. (2-tailed)
adalah sebesar 0,00 <0,05 yang berarti hipotesis diterima. Berdasarkan hasil penelitian dari kedua para ahli di atas
maka, kebaruan dalam penelitian ini yaitu, peneliti menggunakan media Classpoint dengan LKS Liveworksheets
dalam kegiatan proses pembelajaran berdasarkan kategori kemampuan siswa yang heterogen.

Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui pengaruh model Problem Based Learning
bantuan media Classpoint dilengkapi LKS Liveworksheets terhadap hasil belajar IPA siswa SMP N 7 Tana Righu.
Manfaat dari penelitian ini juga terdapat manfaat teoritis dan praktis, secara teoritis diharapkan dapat memberikan
pengembangan ilmu pengetahuan berdasarkan model dan media pembelajaran terhadap sebuah proses
pembelajaran yang berlangsung, khususnya model pembelajaran Problem Based Learning dan media Classpoint,
adapun manfaat praktis khususnya bagi siswa SMP N 7 Tana Righu dapat memberikan suasana yang baru terhadap
siswa serta mampu memecahkan masalah dengan kreatif melalui hasil belajar IPA khususnya pada materi pesawat
sederhana. Bagi guru diharapkan menambah pengetahuan dan sumbangan pemikiran mengenai penggunaan
model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media Classpoint.

Ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada: (1) Model pembelajaran yang digunakan adalah pengaruh model
pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media Classpoint di lengkapi LKS Liveworksheet terhadap
hasil belajar siswa, dengan menggunakan alat bantu berupa ChromeBook, (2) Materi yang dipelajari di kelas VIII
berfokus pada “Usaha dan Pesawat Sederhana Dalam Kehidupan Sehari-hari” dengan KD 3.3 Menjelaskan konsep
usaha, pesawat sederhana dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari termasuk kerja otot pada struktur rangka
manusia, (3) Hasil belajar (ranah kognitif) yang terdiri dari Pengetahuan (C1), Pemahaman (C2, Penerapan (C3),
Analisis (C4), (4) Jenis penelitian adalah eksperimen dengan pendekatan kuantitatif Asosiatif. (5) Sampel yang
digunakan yaitu kelas VIII A sebanyak 20 orang dan kelas VIII B sebanyak 20 orang dengan jumlah sampel 40
orang semester ganjil Tahun Ajaran 2024/2025, (6) Variabel X (independent/bebas) yaitu model pembelajaran
Problem Based Learning berbantuan media Classpoint dilengkapi LKS (Lembar Kerja Siswa) Liveworksheets.
Sedangkan variabel Y (dependent/terikat) yaitu hasil belajar siswa kelas VIII SMP N 7 Tana Righu.

Peneliti membuat hipotesis penelitian sementara bahwa (H1 Terdapat pengaruh model pembelajaran
Problem Based Learning berbantuan media Classpoint dilengkapi dengan LKS Liveworksheets Terhadap Hasil
Belajar IPA Siswa Kelas VIII di SMP N 7 Tana Righu.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Yanti, (2022:472)
menyatakan bahwa penelitian eksperimen merupakan suatu fenomena sebab akibat yang sistematis dapat
dilakukanagar  pengetahuan tentang dampak dan pengaruh antara dua variabel didapatkan dengan memberikan
perlakuan yang sengaja diberikan. Sampel yang digunakan berasal dari 2 kelas yakni; 20 siswa kelas VIII A
(Eksperimen) dan 20 siswa kelas VIII B (Kontrol) di SMP N 7 Tana Righu yang berjumlah 40 siswa. Pengujian
ini di mulai dari uji validitas, uji reliabilitas, uji hipotesis dilakukan setelah uji prasyarat yaitu uji normalitas dan
uji homogenitas. Jika data yang diperoleh berdistribusi normal dan bersifat homogen maka pengujian hipotesis
menggunakan uji dependent sample t-test sedangkan jika data yang diperoleh berdistribusi tidak normal dan
bersifat tidak homogen (heterogen) maka pengujian hipotesis pertama menggunakan Uji Wilcoxon dan hipotesis
kedua menggunakan Uji Mann Whitney (Jongu & Bano, 2023:29). Pada penelitian ini pengujian dan analisis data
menggunakan SPSS statistik 22.
HASIL DAN PEMBAHASAN
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Gambar 1. Hasil Kerja LKS Liveworksheets
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Hasil
Berdasarkan data pada gambar 1. Hasil kerja LKS Liveworksheet yang diperoleh pada kelas eksperimen
dengan jumlah siswa 19 orang yang dibagi dalam 4 kelompok dimana pada kelompok 1 mendapatkan nilai 70
dengan jumlah siswa 4 orang, kelompok 2 mendapatkan nilai 100 dengan jumlah siswa 5 orang, kelompok 3
mendapatkan nilai 90 dengan jumlah siswa 5 orang dan yang terakhir yaitu kelompok 4 mendapatkan nilai 80
dengan jumlah siswa 5 orang.
Tabel 1. Hasil Analisis Deskriftif

N Range [Minimum|Maximum| Mean |Std. Deviation
Pretest Eksperimen 19 50 40 90 63,68 18,321
Posttest Eksperimen 19 40 60 100 81,05 8,093
Pretest Kontrol 19 60 30 90 54,21 21,165
Posttest Kontrol 19 50 50 100 71,58 13,023
\Valid N (listwise) 19

Tabel 1. Hasil analisis deskriptif diatas Pretest Eksperimen yang berjumlah 19 orang nilai minimum 40
dan nilai maximum 90 rata-rata nilai pretest eksperimen 63,68. Sedangkan untuk penilaian posttest eksperimen
nilai minimum 40 dan nilai teringgi 100, rata-rata dikelas eksperimen berjumlah 81,06. Dapat disimpulkan kelas
eksperimen adanya peningkatan hasil belajar pada model pembelajaran problem based learning melalui media
classpoint dalam Liveworksheet LKS pada siswa kelas VIII di SMP 7 Tanarighu. Sedangkan untuk pretest kelas
kontrol nilai minimum 30 dan nilai maksimum 90, rata-rata pretest kontrol berjumlah 54,21. Pada posttest kontrol
nilai minimum 50 dan nilai maksimum 100 rata-rata dari nilai 71,58.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Pretest kelas Eksperimen

No Soal Nilai Sig Keterangan
1 0,004 Valid
2 0,004 Valid
3 0,000 Valid
4 0,000 Valid
5 0,000 Valid
6 0,004 Valid
7 0,000 Valid
8 0,000 Valid
9 0,004 Valid
10 0,000 Valid

Tabel 2. Hasil uji coba validitas instrumen soal pretest pada kelas Eksperimen yang diberikan
kepada 19 siswa diperoleh hasil bahwa semua soal dinyatakan valid karena hasil signifigkannya <0,05.
Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Pretest kelas Eskperimen

CrCronbach’s Alpha N N of items
.881 10

Tabel 3. Diketahui hasil bahwa soal pretestpada kelas ekperimen nilai 4ipha Cronbach’s 0,881 dan
hasilnya lebih besar dari 0,6 artinya data diatas bersifat reliabel.
Tabel 4. Hasil Uji Validitas posttest kelas Esperimen

No Soal Nilai Sig Keterangan
1 0,002 Valid
2 0,000 Valid
3 0,004 Valid
4 0,002 Valid
5 0,004 Valid
6 0,002 Valid
7 0,002 Valid
8 0,002 Valid
9 0,000 Valid
10 0,002 Valid

Tabel 4. Hasil uji coba validitas instrumen soal post test pada kelas Eksperimen yang diberikan kepada
19 siswa diperoleh hasil bahwa semua soal dinyatakan valid karena hasil signifigkannya <0,05.
Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas Posttest kelas Eksperimen

Terbit online pada laman web: https://ojs.unkriswina.ac.id/index.php/SEMNASDIK-FKIP/



Saingo, dkk, Pengaruh Model PBL dengan Media ClassPoint 34

Cronbach’s Alpha N of items
Tabel 5. nilai Alpha | .754 10 Cronbach’s 0,754 dan hasilnya
lebih besar dari 0,6 artinya data diatas bersifat reliabel.
Tabel 6. Hasil Uji Validitas Pretest kelas kontrol

No Nilai Keterangan

Soal Sig
1 0,002 Valid
2 0,004 Valid
3 0,004 Valid
4 0,002 Valid
5 0,000 Valid
6 0,004 Valid
7 0,000 Valid
8 0,002 Valid
9 0,004 Valid
10 0,004 Valid

Tabel 6. Hasil uji validitas instrumen soal pre test pada kelas kontrol yang diberikan kepada 19
siswa diperoleh hasil bahwa semua soal dinyatakan valid karena hasil signifigkannya <0,05.
Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas Pretest kelas kontrol
CrCronbach’s Alpha N of items

.883 10

Tabel 7. Diketahui bahwa nilai Alpha Cronbach’s 0,883 dan hasilnya lebih besar dari 0,6 artinya
data diatas bersifat reliabel.

Tabel 8. Hasil Uji validitas Posttest kelas Kontrol

No Soal Nilai Sig Keterangan
1 0,002 Valid
2 0,004 Valid
3 0,004 Valid
4 0,002 Valid
5 0,000 Valid
6 0,004 Valid
7 0,004 Valid
8 0,001 Valid
9 0,001 Valid
10 0,001 Valid

Tabel 8. Hasil uji coba validitas instrumen soal post test pada kelas kontrol yang diberikan kepada 19
siswa diperoleh hasil bahwa semua soal dinyatakan valid karena hasil signifigkannya <0,05.

Tabel 9. Hasil Uji Reliabilitas Posttest kelas kontrol

CrCronbach’s Alpha N of items

.950 10

Tabel 9. Diketahui bahwa nilai Alpha Cronbach’s 0,950 dan hasilnya lebih besar dari 0,6 artinya data
diatas bersifat reliabel.
Tabel 10. Hasil Uji Normalitas Pretest dan Posttest Kelas kontrol dan kelas Eksperimen
Kelas Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.

Hasil BelajarPre-Test
Eksperimen (SGDM) ,821 19 ,350
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Post-test
Eksperimen (SGDM) ,780 19 ,225

Pre-Test kontrol

(konfensional) ,898 19 ,045
Post-Test kontrol
(konfensional) ,941 19 271

Tabel 10. Hasil uji normalitas kelas eksperimen dan kelas kontrol hasil pretes dan postest menunjukan
nilai sig Shapiro-wilk > 0,05 yang artinya data terdistribusi normal pada taraf kepercayaan 95%.

Tabel 11. Hasil Uji Homogenitas Pretest dan Posttest kelas kontrol dan Eksperimen

Levene Statistic| dfl df2 Sig.

Hasil |Based on Mean 1,166 1 74 ,284
belajar

Based on Median 3,183 1 74 ,078

Based on Median and

with 3,183 1 68,347 ,079

adjusted df

Based on trimmed 1,320 1 74 ,254

mean

Tabel 11. Diketahui Based On Mean memiliki nilai Sig 0,284 artinya nilai tersebut > 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa data tersebut bersifat Homogen.

Tabel 12. Hasil Uji Hipotesis

Paired Differences
95% Confidence
Interval of the
Std. Std. Difference Sig. (2-
Deviati | Error t df | tailed)
Mean on Mean Upper
Lower
Pair 1 | Pretest -16,842 | 11,572 | 2,655 -22,420 | -11,264 | -6,344 | 1 | ,001
Kontrol 8
Posttest
Kontrol
Pair 2 | Pretest -17,368 | 21,040 | 4,827 -27,509 | -7,227 | -3,598 1 |,002
Eksperimen 8
Posttest
Eksperimen

Berdasarkan Tabel 12. Hasil uji dependent sampel t-test dependent diperoleh nilai Asymp. Sig (2-tailed)
0,001 untuk hasil kelas kontrol pada pretest dan postttest artinya nilai tersebut kurang dari 0,05 sehingga dapat
disimpulkan HO ditolak dan H1 diterima, dan dependent diperoleh nilai Asymp. Sig (2-tailed) 0,002 untuk hasil
kelas eksperimen pada pretest dan posttest artinya nilai tersebut kurang dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan HO
ditolak dan H1 diterima.
PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 08-11 Oktober 2024 dan menggunakan dua kelas sebagai
sampel penelitian yaitu kelas VIl A sebagai kelas Eksperimen yang menggunakan model pembelajaran Problem
Based Learning berbantuan media Classpoint dilengkapi LKS Liveworksheets dan VIII B sebagai kelas Kontrol
yang menggunakan model pembelajaran Discovery Learning . Pada saat menggunakan model Problem Based
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Learning, dan media classpoint serta LKS Liveworksheets saat pembelajaran berlangsung banyak siswa sangat
aktif dan antusias dalam menjelaskan materi atau menjawab pertanyaan guru.

Berdasarkan data pada gambar 1. Hasil kerja LKS Liveworksheet yang diperoleh pada kelas eksperimen
dengan jumlah siswa 19 orang yang dibagi dalam 4 kelompok dimana pada kelompok 1 mendapatkan nilai 70
dengan jumlah siswa 4 orang, kelompok 2 mendapatkan nilai 100 dengan jumlah siswa 5 orang, kelompok 3
mendapatkan nilai 90 dengan jumlah siswa 5 orang dan yang terakhir yaitu kelompok 4 mendapatkan nilai 80
dengan jumlah siswa 5 orang.

Hasil analisis data deskriptif pretest dan posttest baik untuk kelas eksperimen maupun kelas kontrol
(Tabel 1) dapat disimpulkan bahwa pembelajaran yang menggunakan model Problem Based Learning berbantuan
Classpoint dilengkapi LKS Liveworksheets mempunyai efektifitas yang cukup baik dibandingkan pembelajaran
konvensional. Analisis butir soal dilakukan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen, tujuan analisis butir soal
menurut Arifin Z, dalam (Triani et al., 2023:84) untuk mempertimbangkan beberapa aspek berdasarkan hasil
perhitungan reliabilitas, validitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran soal yang menghasilkan soal yang
berkualitas tinggi. Hasil analisis uji validitas soal pretest yang berjumlah 10 nomor semua soal yang diberikan
dinyatakan valid (Tabel 2). Adapun soal yang digunakan pada posttest berjumlah 10 nomor dinyatakan valid
(Tabel 4). Seperti halnya juga pada kelas kontrol, hasil uji validitas pada 10 nomor soal pretest semua dinyatakan
valid (Tabel 6). Selanjutnya, soal yang digunakan pada posttest berjumlah 10 nomor semua soal tersebut
dinyatakan valid (Tabel 8). Menurut Siagian et al., (2023:294) Instrumen tes yang telah memenuhi validitas isi
dan pengujian validitas layak digunakan untuk tes yang akan datang. Instrumen yang valid juga akan
menghasilkan data yang valid.

Pada tahap berikutnya adalah pengujian reliabilitas butir soal pretest dan posttest kelas eksperimen
menggunakan aplikasi SPSS, dapat dilihat pada (tabel 3 dan 5) pretest kelas eksperimen nilai alpha Cronbach
0,881 dan posttest kelas eksperimen nilai alpha Cronbach 0,754. Adapun hasil pretest kontrol diperoleh nilai
alpha Cronbach 0,883 dan soal posttest nilai alpha Cronbach 0,950 sehingga uji reliabilitas soal pretest dan
posttest di kelas eksperimen dan kontrol bersifat konsisten untuk pengukuran yang sama, karena nilai alpha
Cronbach >0,06. Nasar (2024:798) menyatakan uji reliabilitas adalah ukuran seberapa konsisten tes mengukur
apa yang dimaksudkan untuk diukur. Sehingga alat ukur dikatakan reliabel jika menghasilkan hasil yang sama
meskipun dilakukan pengukuran berkali-kali. Setelah dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas berikutnya
dilanjutkan dengan pengujian normalitas dan homogenitas. Hasil uji normalitas (Tabel 10) bahwa data pretest dan
posttest kelas eksperimen memiliki nilai Sig. 0,821 dan 0,780. Pada kelas kontrol data pretest dan posttest
memiliki nilai Sig. 0,898 dan 0,941. Kedua nilai tersebut >0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data
berdistribusi normal. Data dapat dikatakan berdistribusi normal jika nilai signifikan yang diperoleh lebih
besar dari taraf nyata 0,05 Aprizan et al., (2021:3449). Hasil uji homogenitas (Tabel 11) diketahui Based on mean
memiliki nilai Sig. 0,248 artinya nilai tersebut > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut bersifat
homogen. Suatu data dikatakan homogen apabila tidak terdapat perbedaan pada nilai rata-rata dan kelompok
populasi mempunyai varians yang dianggap homogen (Ningrum, 2024:4963). Pengujian terakhir yaitu uji T
sampel dependent yaitu uji hipotesis (Tabel 9). Hasil pengujian menunjukan data posttest kelas eksperimen
diperoleh nilai Sig (2-tailed) sebesar 0,002 dengan taraf signifikansi 0,05 sehingga nilai Sig (2-tailed) < 0,05,
dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan H1 diterima. Artinya penggunaan model pembelajaran Problem Based
Learning berbantuan media Classpoint dilengkapi LKS liveworkhseets memberikan pengaruh terhadap hasil
belajar di SMP N 7 Tana Righu. Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh (Silvia et al., 2023:4367) dijelaskan
bahwa terdapat pengaruh dengan menggunakan model proble based learning terhadap hasil belajar IPAS Kelas4
SD Negeri Gayamsari 02.Hal ini terbukti adanya peningkatan rata-rata pada nilai Pretest dan posttest setelah
melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based Learning, sehingga model
Problem Based Learning dapat menjadi salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru
untuk dapat menambah inovasi dalam pembelajaran. Lebih lanjut dari Fitriana, (2023:35) hasil penelitian
menunjukan bahwa keaktifan belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus | ke siklus 11 dari 67,14 %
menjadi 81,43 %, dijelaskan bahwa penggunaan media presentasi classpoint dan game edukasi quizizz dan kahoot
dapat meningkatkan keaktifan peserta didik dalam pembelajaran kimia yaitu rata-rata kaktifan peserta didik
81,43 % sudah memenuhi target pencapaian yaitu lebih dari 75 %. Penelitian lain dari Apriliana, (2024: 258)
bahwa penerapan ppt interaktif dengn Casspoint dapat meningkatkan hasil belajar himpunan pada siswa kelas
VIl 6 di SMP Negeri 17 Palembang . PPT interaktif dengan classpoint dapat membantu siswa dalam
meningkatkan hasil belajar karena tampilan yang menarik membuat siswa lebih aktif karena siswa memberikan
respon yang baik saat pembelajaran berlangsung, selain itu juga melalui media ini siswa dapat menyampaikan
pendapat, materi yang mereka ketahui dan menjawab beberapa game yang ada pada classpoint. Hal ini juga sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Annida, (2022:165) penggunaan e-LKPD berbasis liveworksheets dapat
disimpulkan bahwa (1) adanya pengaruh yang signifikan dalam penggunaan e-LKPD berbasis liveworksheets
pada konsep pembelahan sel terhadap hasil belajar kognitif produk dengan nilai signifikansi 0,005 atau kurang
dari 0,05. (2) adanya pengaruh signifikan dalam penggunaan e-LKPD berbasis liveworksheets pada konsep
pembelahan sel terhadap hasil belajar kognitif proses dengan nilai signifikansi 0,007 atau kurang dari 0,05. (3)
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tidak adanya perbedaan signifikan dalam penggunaan e-LKPD berbasis liveworksheets pada konsep pembelahan
sel terhadap keterampilan berpikir kritis dengan nilai signifikansi 0,078 atau lebih dari 0,05.

Sehingga dapat di tarik kesimpulan dari beberapa penelitian diatas bahwa penggunaan model
pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media Classpoint dilengkapi LKS Liveworkhseets yang
dilakukan oleh peneliti di SMP N 7 Tana Righu berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

KESIMPULAN

Penggunaan model Problem Based Learning berbantuan media Classpoint dan LKS Liveworksheets
terdapat pengaruh hasil belajar siswa, dan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas
VIII A di SMP N 7 Tana Righu. Berdasarkan hasil uji dependent sampel t-test dependent diperoleh nilai Asymp.
Sig (2-tailed) 0,001 untuk hasil kelas kontrol pada pretest dan postttest artinya nilai tersebut kurang dari 0,05
sehingga dapat disimpulkan HO ditolak dan H1 diterima, dan dependent diperoleh nilai Asymp. Sig (2-tailed)
0,002 untuk hasil kelas eksperimen pada pretest dan posttest artinya nilai tersebut kurang dari 0,05 sehingga dapat
disimpulkan HO ditolak dan H1 diterima, artinya terdapat Terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Based
Learning berbantuan media Classpoint dilengkapi dengan LKS Liveworksheets terhadap hasil belajar IPA siswa
kelas VIII di SMP N 7 Tana Righu.
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